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 Abstract. The development of digital literacy in education in Indonesia is an 

integral part of efforts to prepare the younger generation to face the growing 

digital era. This study aims to provide a comprehensive bibliometric analysis of 

literature related to the development of digital literacy in education in Indonesia. 

This bibliometric analysis uses the Vosviewer tool. From the Google Scholar 

database, we identified 995 literature sources published between 2012 and 

2023.The results show that the number of publications has increased every year 

in the 2012-2023 time frame. Network visualization shows that research trends 

related to the development of digital literacy in education in Indonesia during the 

period include keywords such as Literacy, Technology, Literacy Ability, Data, 

and Teachers.  The analysis results also resulted in 16 clusters, Cluster 1 (17 

items), Cluster 2 (12 items), Cluster 3 (11 items), Cluster 4 (9 items), Cluster 5 

(8 items), Cluster 6 (8 items), Cluster 7 (8 items), Cluster 8 (6 items), Cluster 9 

(6 items), Cluster 10 (6 items), Cluster 11 (5 items), Cluster 12 (5 items), Cluster 

13 (5 items),  Cluster 14 (4 items), Cluster 15 (4 items), Cluster 16 (3 items). 

This study provides information to education researchers related to digital 

literacy in education which is expected to strengthen further research topics. 
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Abstrak. Perkembangan literasi digital dalam pendidikan di Indonesia adalah 

bagian integral dari upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam 

menghadapi era digital yang terus berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan analisis bibliometrik yang komprehensif mengenai literatur-

literatur terkait perkembangan literasi digital dalam pendidikan di Indonesia. 

Analisis bibliometrik ini menggunakan alat Vosviewer. Dari database Google 

Scholar, kami mengidentifikasi 995 sumber literatur yang diterbitkan antara 

tahun 2012 hingga 2023.Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah publikasi 

mengalami peningkatan setiap tahun dalam rentang waktu 2012-2023. 

Visualisasi jaringan menunjukkan bahwa tren penelitian terkait perkembangan 

literasi digital dalam pendidikan di Indonesia selama periode tersebut mencakup 

kata kunci seperti Literasi, Teknologi, Kemampuan Literasi, Data, dan Guru. 

Hasil analisis juga menghasilkan 16 kluster, Kluster 1 (17 item), Kluster 2 (12 

item), Kluster 3 (11 item), Kluster 4 (9 item), Kluster 5 (8 item), Kluster 6 (8 

item), Kluster 7 (8 item), Kluster 8 (6 item), Kluster 9 (6 item), Kluster 10 (6 

item), Kluster 11 (5 item), Kluster 12 (5 item), Kluster 13 (5 item), Kluster 14 (4 

item), Kluster 15 (4 item), Kluster 16 (3 item). Kajian ini memberikan informasi 

kepada peneliti pendidikan terkait literasi digital dalam pendidikan yang 

diharapkan dapat menguatkan topik penelitian selanjutnya.  
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PENDAHULUAN  

Salah satu pencaipan potensial masyarakat digital adalah society 5.0 yang merupakan 

sebuah konsep mempromosikan pembangunan sosial yang berkelanjutan, memobilisasi potensi 

hubungan teknologi individu-cyber-digital (Serpa & José Sá, 2021) yang diwujudkan dalam 

peningkatan kualitas hidup berkelanjutan (Serpa et al., 2017).  Pendidikan di era society 5.0 

berdampak terhadap sistem pembelajaran di era tersebut. Era revolusi berkaitan erat dengan 

kecakapan abad ke-21 dimana teknologi berkembang pesat, tentunya hal ini menyebabkan 

pembelajaran dengan konsep teknologi yang semakin maju. kecakapan abad 21 merujuk pada 

kehidupan dan karir, pembelajaran dan inovasi, serta keterampilan media dan teknologi 

informasi (Trilling & Fadel, 2009). Perkembangan informasi di era society 5.0 menyebabkan 

setiap orang memerlukan kecakapan dalam memanfaatkan media informasi agar tidak 

menimbulkan dampak yang negatif, untuk itu perlu adanya dorongan kepada masyarakat 

maupun peserta didik agar melek digital dalam pengolahan informasi secara efektif. Kemajuan 

teknologi dimasa kini yang semakin pesat diharapkan mampu diimbangi oleh kemampuan 

manusia yang tentunya berawal dari pengetahuan yang diwadahi oleh pendidikan.  

Penguasaan literasi pada segala aspek kehidupan menjadi pokok utama dalam kemajuan 

peradaban suatu bangsa. Pada dasarnya kemampuan dalam penggunaan teknologi dan 

informasi dari perangkat digital membantu setiap pekerjaan agar efektif dan efisien dalam 

kehidupan sehari-hari. Konsep literasi telah banyak mengalami perkembangan dan 

diaplikasikan dalam berbagai bentuk salah satunya yaitu literasi digital, literasi digital telah 

diimplementasikan diberbagai Negara termasuk Indonesia dan terus merambah ke sektor 

pendidikan dari waktu ke waktu. Literasi digital merupakan kemampuan menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi (Munawar et al., 2021) untuk menemukan (Eliana Rosado, 

2006), mengevaluasi (Iskandar et al., 2022), membuat serta mengkomunikasikan informasi 

yang membutuhkan keterampilan kognitif dan teknis (Suwarto et al., 2022). Literasi digital 

adalah gabungan dari literasi komputer (aspek teknis), literasi informasi (aspek kognitif) dan 

literasi media (aspek sosio-emosional) (Suwarto et al., 2022). Untuk melek digital, seseorang 

harus memahami cara memperoleh informasi dari berbagai sumber serta memiliki kemampuan 

dalam memahami informasi yang diperoleh.  

Literasi digital dalam pendidikan mengacu pada keterampilan individu dalam memahami 

(Arief et al., 2022), menggunakan (Mega et al., 2022), menilai (Amnie et al., 2021), dan aktif 

berpartisipasi dalam dunia digital secara kompeten dan efisien (Bahrani, 2023). Ini melibatkan 

pemahaman terhadap teknologi informasi dan komunikasi (TIK), kemampuan untuk mengelola 

dan melakukan analisis kritis terhadap informasi, serta kesadaran akan aspek etika dan 



Iriyani, Milla, Lede & Kholidi & Susanto, Perkembangan Literasi Digital dalam Pendidikan …           1291 

 

tanggung jawab dalam lingkungan digital. Literasi digital di Indonesia telah mengakar dalam 

dunia pendidikan dengan beragam implementasi yang signifikan (Indahri, 2022), seperti 

penggunaan sumber belajar digital (Rusydiyah et al., 2020), kolaborasi dalam proyek online 

(Surur et al., 2023), dan pelatihan keterampilan kritis dalam penelusuran informasi (Dewanti 

et al., 2022). 

Penelitian tentang literasi digital dalam pendidikan telah banyak dibahas (Atmojo et al., 

2022; Caverly et al., 2019; Erwin & Mohammed, 2022; Suwarto et al., 2022; Wahjusaputri & 

Nastiti, 2022). Studi analisis Bibliometrik telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian 

(Iriyani, Hadi, et al., 2023; Iriyani, Patty, et al., 2023; Marlina et al., 2023). Namun, studi 

bibliometrik perkembangan literasi digital dalam pendidikan di Indonesia masih minim 

digunakan. Dengan demikian, karya ini berupaya dalam menutup kesenjangan penelitian 

dengan menggunakan analasis bibliometrik secara komprehensif terhadap literatur terkait 

literasi digital dalam pendidikan di Indonesia. Artikel dari Google Scholar dipilih sebagai dasar 

dalam melakukan analisis bibliometrik. Hal ini dapat menentukan topik penelitian yang mana 

paling banyak mendapat publikasi serta dimasa depan topik literasi digital dalam pendidikan 

dapat menghadirkan prospek untuk penelitian lebih lanjut.  

 

METODE  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah tinjauan pustaka dengan analisis 

bibliometrik. Analisis bibliometrik merupakan pendekatan yang menggunakan alat matematika 

dan statistik untuk menganalisis artikel atau literatur, serta memvisualisasikan temuan dalam 

penelitian (Ariyani et al., 2022),  metode ini membantu dalam mengidentifikasi tren yang 

muncul dari topik atau bidang penelitian (Muhammad et al., 2022), selain itu, analisis 

bibliometrik digunakan untuk mengukur sejauh mana informasi berkaitan dengan kata kunci 

yang digunakan, penulis, negara asal, dan jumlah kutipan yang diterima oleh literatur yang 

digunakan dalam penelitian. Hal ini memungkinkan untuk memahami berbagai hubungan 

dalam jaringan informasi, yang biasanya disajikan melalui visualisasi jaringan, (Donthu et al., 

2021). Dalam penelitian ini, data yang digunakan berasal dari Google Scholar dan mencakup 

995 artikel yang dianalisis dalam rentang waktu 10 tahun yaitu periode 2012 sampai 2023. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian adalah “Perkembangan Literasi Digital dalam 

Pendidikan”. Data yang diperoleh kemudian disusun dalam format RIS dan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak Vosviewer. 
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HASIL  

Perkembangan Penelitian Literasi Digital Dalam Pendidikan 10 Tahun Terakhir 

Kata Kunci “Perkembangan Literasi Digital dalam Pendidikan” digunakan dalam 

pencarian literatur pada database jurnal terindeks Google Scholar rentang waktu 10 tahun 

terakhir dari tahun 2012-2023. Format analisis yang digunakan adalah “judul artikel, abstrak, 

kata kunci” pada database Google Scholar yang dipilih dalam menemukan banyak literasi. 

Hasil pencarian literatur dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Metriks sitasi publikasi perkembangan literasi digital dalam pendidikan 

No Indikator Hasil Pencarian 

1 Keywords Literasi digital dalam pendidikan 

2 Publication years 2012-2023 

3 Papers 995 

4 Citations 14456 

5 Cites/year 1314.18 

6 Cites/paper 14.53 

7 Autor/paper 2.15 

8 h-index 53 

9 g-index 99 

10 hI,annual 4.09 

11 hA-index 28 

 

Tabel 2. Data artikel teratas yang dikutip 

No Penulis Tahun 

Publikasi 

Judul Artikel Sumber 

Artikel 

Jumlah 

Sitasi 

1 (Abidin, 2015) 2015 Pembelajaran multiliterasi repo.iain-

tulungagung.

ac.id 

455 

2 (Kurniawati & 

Baroroh, 2016) 

2016 Literasi media digital 

mahasiswa universitas 

muhammadiyah Bengkulu 

journal.umy.

ac.id 

273 

3 (Kurnia & Astuti, 

2017) 

2017 Peta gerakan literasi digital 

di Indonesia: studi tentang 

pelaku, ragam kegiatan, 

kelompok sasaran dan 

mitra 

academia.edu 222 

4 (Ibda & Rahmadi, 

2018) 

2018 Penguatan literasi baru 

pada guru madrasah 

ibtidaiyah dalam menjawab 

tantangan era revolusi 

industri 4.0 

academia.edu 203 

5 (Setyaningsih et 

al., 2019) 

2019 Model penguatan literasi 

digital melalui 

pemanfaatan e-learning 

repo.unida.go

ntor.ac.id 

199 
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6 (Nahdi & 

Jatisunda, 2020) 

2020 Analisis literasi digital 

calon guru SD dalam 

pembelajaran berbasis 

virtual classroom di masa 

pandemi covid-19 

pdfs.semanti

cscholar.org 

183 

7 (Novitasari & 

Fauziddin, 2022) 

2022 Analisis Literasi Digital 

Tenaga Pendidik pada 

Pendidikan Anak Usia Dini 

staff.universi

taspahlawan.

ac.id 

70 

8 (Dewi et al., 2021) 2021 Menumbuhkan Karakter 

Siswa melalui Pemanfaatan 

Literasi Digital 

jbasic.org 58 

9 (Mohamed et al., 

2012) 

2012 Jurang digital dan 

pendidikan di luar bandar: 

Tahap literasi teknologi 

maklumat dan komunikasi 

pelajar 

core.ac.uk 35 

10 (Marseno et al., 

2014) 

2014 Identifikasi literasi 

informasi dalam rangka 

pengembangan kurikulum 

di sekolah dasar 

journal.ipb.ac

.id 

16 

11 (Lindriany et al., 

2023) 

2023 Urgensi Literasi Digital 

Bagi Anak Usia Dini Dan 

Orang Tua 

jet.or.id 4 

 

Tabel 3. Perkembangan Publikasi Database Google Scholar 

Tahun Publikasi Jumlah Publikasi Persentase 

2023 50 5.03 % 

2022 268 26.93 % 

2021 302 30.35 % 

2020 181 18.19 % 

2019 115 11.56 % 

2018 49 4.92 % 

2017 18 1.81 % 

2016 6 0.60 % 

2015 4 0.40 % 

2014 1 0.10 % 

2013 0 0.00 % 

2012 1 0.10 % 

Total Sumber Data : 995 Artikel 
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Gambar 1. Perkembangan penelitian perkembangan literasi digital dalam pendidikan 

 

Jurnal Inti Topik Perkembangan Literasi Digital dalam Pendidikan  

Hasil pencarian literatur terkait literasi digital dalam pendidikan diperoleh 995 data dari 

database Google Scholar dalam periode 2012-2023, dari jumlah artikel tersebut 

diklasifikasikan sumber artikel yang paling banyak membahas terkait literasi digital dalam 

pendidikan serta diambil 5 sumber yang paling banyak. Tabel 4 menunjukkan bahwa publikasi 

terbanyak sesuai dengan kata kunci yang digunakan adalah artikel pada scholar.archive.org 

dengan 17 publikasi, journal.universitaspahlawan.ac.id dan repository.upi.edu sebanyak 16 

publikasi, garuda.kemdikbud.go.id sebanyak 13 publikasi dan educatif.org sebanyak 10 

publikasi. 

Tabel 4. Jurnal inti topik perkembangan literasi digital dalam pendidikan  

Sumber Artikel Jumlah Artikel  

scholar.archive.org 17 

journal.universitaspahlawan.ac.id 16 

repository.upi.edu 16 

garuda.kemdikbud.go.id 13 

edukatif.org 10 

 

Visualisasi Perkembagan Publikasi Literasi Digital Dalam Pendidikan  

Vosviewer menampilkan visualisasi jaringan dari kata kunci yang digunakan, artinya 

setiap kata kunci dengan jaringan terkait dengan jaringan yang dimiliki melalui kata kunci 

penulis co-occurrence (Kezia Putri Berliani, 2022). Gambar 2 menunjukkan hasil analisis 

jaringan topik literasi digital dalam pendidikan dari hasil analisis tersebut terdapat 16 kluster, 
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Kluster 1 (17 item), Kluster 2 (12 item), Kluster 3 (11 item), Kluster 4 (9 item), Kluster 5 (8 

item), Kluster 6 (8 item), Kluster 7 (8 item), Kluster 8 (6 item), Kluster 9 (6 item), Kluster 10 

(6 item), Kluster 11 (5 item), Kluster 12 (5 item), Kluster 13 (5 item), Kluster 14 (4 item), 

Kluster 15 (4 item), Kluster 16 (3 item). Gambar 3 menunjukkan tren penelitian literasi digital 

dalam pendidikan berdasarkan overlay tahun publikasi, sedangkan gambar 4 menunjukkan 

visualisasi kedalaman tren penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Visualisasi Jaringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Visualisasi Overlay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Visualisasi Densitas 
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Tabel 5. Kata kunci yang mewakili setiap kluster 

No Kluster Elemen 

1 Kluster 1 (17 item) 

 

Dalam Meningkatkan Literasi. Digital Keluarga Dan 

Gerakan Literasi Digital Masyarakat. Digital Pada Masa 

Pandemic. Digital Yang Memadai. Era Society. Gerakan 

Literasi. Keterampilan Literasi. Kreatif. Masa Pandemi 

Covid. Membangun. Membangun. Pemanfaatan. 

Penguasaan. Program Literasi Digital. Sekolah Dasar. 

Urgensi Literasi Digital. Usia Dini  

2 Kluster 2 (12 item) 

 

Data. Industry. Literasi Baru. Literasi Informasi. Literasi 

Komputer. Literasi Medium. Literasi Teknologi. Peluang. 

Pentingnya Literasi Digital. Perguruan Tinggi. Tantangan 

Era Revolusi Industry. Tik  

3 Kluster 3 (11 item) 

 

Digital Dan Keterampilan. Digital Ethic. Kemampuan 

Literasi. Keterampilan. Literasi Digital Siswa. Mata 

Pelajaran. Penggunaan. Perkembangan Teknologi. 

Persepsi. Tingkat Literasi. Umkm  

4 Kluster 4 (9 item) 

 

Digital Literacy. Digital Literacy Skill. Digital 

Literation. Guru. Ict. Literasi Digital Bagi Siswa. Metode. 

Para Guru. Strategi  

5 Kluster 5 (8 item) 

 

Budaya. Digital Di Dunia. Digital Di Sekolah. Era 

Literasi Digital. Implementasi. Pendidikan Karakter. 

Penerapan. Penerapan Literasi Digital  

6 Kluster 6 (8 item) 

 

Digital Adalah Literasi Medium. Era Pandemi Covid. 

Internet. Komputer. Literasi Digital Mahasiswa. Literasi 

Digital Masyarakat. Masyarakat. Permasalahan  

7 Kluster 7 (8 item) 

 

Dalam Pembelajaran. Iptek. Kebijakan. Literasi Digital 

Pada Pembelajaran. Menerapkan Literasi. Optimalisasi. 

Peserta Didik. Studi Kasus  

8 Kluster 8 (6 item) Covid. Digital. Literasi Ekonomi. Literasi Keuangan. 

Pengalaman. Sosialisasi  

9 Kluster 9 (6 item) Informasi. Pemberdayaan Literasi Digital. 

Pengembangan. Sgf. Teknologi. Teknologi Informasi  

10 Kluster 10 (6 item) Hoax. Karakter. Media Sosial. Medium. Pengaruh 

Literasi Digital. Social Media  

11 Kluster 11 (5 item) Digital Siswa. Literasi Numerasi. Literasi Sain. 

Pembelajaran. Perkembangan  

12 Kluster 12 (5 item) 

 

Literasi Digital Perlu Dikembangkan Dalam Dunia. 

Melalui Literasi. Membangun Karakter. Perkembangan 

Dunia. Revolusi  

13 Kluster 13 (5 item) Hasil Belajar. Literasi. Literasi Digital. Media. Stem  

14 Kluster 14 (4 item) Berbasis Perangkat Digital. Era Digital. Smartphone. 

Tren  

15 Kluster 15 (4 item) Bidang Literasi Medium. Era Industry. Era Revolusi 

Industry. Revolusi Industri  

16 Kluster 16 (3 item) Keterlibatan Orangtua Dalam Pendidikan Literasi 

Digital Anak Usia Dini. Literasi Digital Di Sekolah. 

Sekolah  
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Visualisasi Struktur Jaringan Kutipan Publikasi  

Gambar 5 menunjukkan visualisasi struktur jaringan antar penulis. Dalam menganalisis 

struktur jaringan kutipan digunakan minimum sitasi dari suatu publikasi adalah sebanyak 25 

dari 995 publikasi, hasil analisis menunjukkan hanya 15 publikasi yang memenuhi ambang 

batas tersebut. Visualisasi analisis struktur jaringan kutipan menampilkan nama penulis yang 

banyak menerima kutipan (Iriyani, Hadi, et al., 2023) serta dapat menganalisis penulis bersama 

terkait dengan kata kunci yang digunakan, setiap node pada jaringan tersebut melambangkan 

penulis dalam hubungannya dengan tulisannya. Diketahui bahwa Rifai, a., adalah pengarang 

yang paling banyak menerima kutipan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Visualisasi struktur jaringan penulis 

 

DISKUSI 

Penelitian mengenai Perkembangan Literasi Digital dalam Pendidikan menunjukkan 

bahwa terdapat 995 artikel yang relevan dengan kata kunci yang digunakan. Artikel-artikel 

tersebut telah menerima total 14.456 sitasi, dengan rata-rata sitasi sekitar 14,53 per artikel. 

Setiap artikel rata-rata ditulis oleh sekitar 2,15 penulis. Selain itu, publikasi mengenai literasi 

digital dalam Google Scholar memiliki nilai h-index sebesar 53, g-index sebanyak 99, dan hA-

index sekitar 28. Tren publikasi mengenai Perkembangan Literasi Digital dalam Pendidikan 

telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dari tahun ke tahun. Data perkembangan 

publikasi ini, seperti yang tercatat dalam Tabel 3 dan Gambar 1, menunjukkan bahwa penelitian 

tentang literasi digital tetap menjadi fokus utama. Bahkan dalam dua tahun terakhir, yaitu 2021-

2022, jumlah artikel yang membahas literasi digital dalam konteks pendidikan tetap lebih dari 

250 artikel. Bahkan pada awal tahun 2023, jumlah publikasi tentang literasi digital dalam 

pendidikan telah mencapai sekitar 50 artikel. Vosviewer adalah alat yang digunakan untuk 
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memvisualisasikan hubungan antara kata kunci dalam sebuah jaringan, dengan kata lain, ini 

menggambarkan sejauh mana kata kunci terkait satu sama lain berdasarkan seberapa sering 

mereka muncul bersama dalam penelitian (Kezia Putri Berliani, 2022). 

Hasil analisis jaringan topik dalam literasi digital dalam pendidikan mengungkapkan 

bahwa terdapat 16 kelompok (kluster) dengan jumlah item sebagai berikut: Kluster 1 (17 item), 

Kluster 2 (12 item), Kluster 3 (11 item), Kluster 4 (9 item), Kluster 5 (8 item), Kluster 6 (8 

item), Kluster 7 (8 item), Kluster 8 (6 item), Kluster 9 (6 item), Kluster 10 (6 item), Kluster 11 

(5 item), Kluster 12 (5 item), Kluster 13 (5 item), Kluster 14 (4 item), Kluster 15 (4 item), 

Kluster 16 (3 item). Publikasi yang banyak diteliti dan berkaitan dengan Perkembangan Literasi 

Digital dalam Pendidikan adalah terkait dengan kata kunci seperti "Literasi, Teknologi, 

Kemampuan Literasi, Data, dan Guru". 

 

KESIMPULAN  

Dari temuan dan analisis yang telah disajikan di atas, dapat dinyatakan bahwa penelitian 

mengenai perkembangan literasi digital dalam konteks pendidikan di Indonesia, selama periode 

tahun 2012-2023, tetap menjadi topik yang terus diperhatikan. Selama sepuluh tahun terakhir, 

terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah penelitian yang dilakukan di bidang literasi digital. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kata kunci yang paling banyak 

diteliti dan terkait erat dengan Perkembangan Literasi Digital dalam Pendidikan adalah 

"Literasi, Teknologi, Kemampuan Literasi, Data, dan Guru". Hasil visualisasi jaringan 

menggunakan Vosviewer menunjukkan adanya 16 kluster yang masing-masing memiliki 

karakteristik unik, Kluster 1 (17 item), Kluster 2 (12 item), Kluster 3 (11 item), Kluster 4 (9 

item), Kluster 5 (8 item), Kluster 6 (8 item), Kluster 7 (8 item), Kluster 8 (6 item), Kluster 9 (6 

item), Kluster 10 (6 item), Kluster 11 (5 item), Kluster 12 (5 item), Kluster 13 (5 item), Kluster 

14 (4 item), Kluster 15 (4 item), Kluster 16 (3 item). Hal ini mencerminkan keragaman topik 

dan minat peneliti dalam menggali berbagai aspek literasi digital dalam konteks pendidikan di 

Indonesia. 

 

REKOMENDASI  

Ditemukan bahwa selama 10 tahun terakhir, penelitian dalam literasi digital di Indonesia 

mengalami peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian masa depan diharapkan 

untuk terus mendorong dan mendukung perkembangan pengetahuan dalam bidang ini. Tujuan 

dari penelitian selanjutnya adalah untuk lebih mendalam memahami tren dan perkembangan 

yang terkait dengan literasi digital. Disarankan agar penelitian mendatang lebih memfokuskan 
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upaya pada kluster penelitian yang dianggap paling relevan dan penting dalam konteks 

perkembangan literasi digital di Indonesia. Hal ini akan membantu mengarahkan sumber daya 

penelitian ke area yang memiliki dampak yang lebih besar. 
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